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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Bayi usia dibawah satu bulan termasuk kedalam kategori

usia dengan risiko gangguan kesehatan paling tinggi, risiko tersebut dapat berakibat fatal yaitu kejadian

kematian apabila tidak mendapat pelayanan kesehatan yang memadai. Kematian neonatal di Provinsi Jawa

Tengah, Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa Barat tersebut pada tahun 2022 mencapai 38,38% dari

jumlah kematian neonatal pada tingkat nasional. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama 4 tahun

cenderung meningkat, dengan peningkatan terbesar terjadi di Tahun 2022 dengan peningkatan sebesar 16%

dibandingkan Tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan AKN yang

dipengaruhi oleh kondisi spasial di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Daerah Istimewa

Yogyakarta pada tahun 2022. Penelitian berdesain studi ekologi dengan unit analisis 105 kabupaten/kota di

Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang dianalisis

merupakan data agregat yang bersumber dari data sekunder berupa Profil Kesehatan Provinsi Tahun 2022

dan hasil Susenas Tahun 2022 yang dipublikasikan oleh BPS. Pemodelan dengan metode GWR diketahui

bahwa dari 6 variabel yang dianalisis dalam model, terdapat 3 variabel yang berpengaruh signifikan secara

statistik dengan AKN yaitu variabel BBLR, kerapatan jalan, dan KN lengkap.</span></span></div><hr

/><div style="text-align: justify;"><span><span>Babies aged under one month are included in the age

category with the highest risk of health problems, this risk can have fatal consequences, namely death if they

do not receive adequate health services. Neonatal deaths in Central Java Province, East Java Province and

West Java Province in 2022 will reach 38.38% of the number of neonatal deaths at the national level. In the

Yogyakarta Special Region Province, it has tended to increase over the past 4 years, with the largest increase

occurring in 2022 with an increase of 16% compared to 2021. The aim of this research is to determine the

determinants of AKN which are influenced by spatial conditions in the Provinces of Central Java, East Java,

Java West and Special Region of Yogyakarta in 2022. The research has an ecological study design with

analysis units of 105 districts/cities in the Provinces of Central Java, East Java, West Java and the Special

Region of Yogyakarta. The data analyzed is aggregate data sourced from secondary data in the form of the

2022 Provincial Health Profile and the results of the 2022 Susenas published by BPS. Modeling using the

GWR method shows that of the 6 variables analyzed in the model, there are 3 variables which have a

statistically significant effect on AKN are the variables LBW, road density, and complete neonatal

visit.</span></span></div>
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